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In Indonesia, there has been a notable expansion in the area and 

productivity of oil palm plantations.  Oil palm is among the top seven 

plantation commodities prioritized for development.  High-quality 

seedlings are essential for optimal plant production.  However, several 

factors can impede oil palm productivity, including diseases that affect oil 

palm seedlings.  One such disease is brown spot disease caused by the 

fungus Curvularia sp.  The objective of this study was to determine the 

incidence and severity of brown spot disease in oil palm seedlings.  The 

research was conducted from May 2023 to June 2023 in Banyuasin 

Regency using a purposive sampling survey method.  Thirteen seedling 

locations were selected based on their adherence to good seedling criteria. 

Seedlings aged 6-12 months were used in this study.  At each location, five 

plots were surveyed, with 30-32 seedlings sampled per plot.  Supporting 

data, including fertilization, watering, and herbicide and fungicide 

application, were tabulated to supplement the research findings.  Results 

indicated that brown spot disease can affect plants as young as two weeks 

old.  Initial symptoms include brown spots that eventually widen and merge 

with other spots.  The average incidence of the disease was 93.29 % (± 

7.89), with an average severity of 47.13% (± 13.23). 

Copyright © 2024 Author(s). This work is licensed under a Creative Commons Attribution-

ShareAlike 4.0 International License. 

 

PENDAHULUAN 

Perkebunan kelapa sawit di Indonesia semakin mengalami peningkatan dari tahun ke tahun, 

baik perkebunan yang dikelola perusahaan maupun yang dikelola masyarakat.  Meski saat ini 

perusahaan kelapa sawit mengikuti kebijakan pemerintah dalam penerapan moratorium kelapa sawit, 

namun perkebunan sawit masyarakat atau koperasi yang dikelola masyarakat terus meningkat.  

Menurut data BPS (2021), luas perkebunan sawit swasta mencapai 55% atau 8.041.608 ha, 

meningkat 64.310 ha dibandingkan dengan tahun sebelumnya, sedangkan perkebunan sawit 

masyarakat sebesar 41,24% atau 6.029.752 ha. 

Di Sumatera Selatan, total luas penguasaan kelapa sawit mencapai 1.042.241 ha dengan total 

produksi 3.279.095 ton (BPS, 2021).  Meningkatnya luas lahan perkebunan kelapa sawit tersebut 

harus diimbangi dengan kondisi bibit, ketersediaan pupuk, herbisida, komponen pengendalian 
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penyakit yang mumpuni agar terciptanya produksi yang optimal.  Untuk mencapai produksi yang 

optimal dibutuhkan kondisi benih dan bibit yang baik dan sehat. 

Hingga saat ini, banyak perusahaan besar yang telah merakit benih kelapa sawit unggul dan 

berdaya hasil tinggi. Pengembangan benih kelapa sawit yang tahan terhadap serangan hama juga 

dilakukan. Namun sampai saat ini, benih kelapa sawit yang tahan terhadap serangan hama dan 

penyakit belum ditemukan. Kriteria penting yang harus diperhatikan dalam budidaya kelapa sawit 

agar memperoleh hasil yang tinggi adalah pertumbuhan bibit yang sehat.  Pertumbuhan bibit kelapa 

sawit yang sehat dapat menentukan produktivitas kelapa sawit (Andini et al., 2022).  Serangan hama 

dan penyakit kelapa sawit dapat menjadi faktor pembatas yang dapat menurunkan produktivitas 

terutama perkebunan masyarakat yang memiliki sumber daya yang minim. 

Pada pembibitan kelapa sawit banyak ditemukan hama dan penyakit yang sering mengganggu 

pertumbuhan bibit kelapa sawit, diantaranya adalah penyakit bercak daun kelapa sawit.  Penyakit 

bercak daun pada pembibitan kelapa sawit disebabkan oleh diantaranya jamur Botrydiploida spp., 

dan Curvularia sp. (Susanto & Prasetyo, 2013). Serangan penyakit bercak daun yang disebabkan 

oleh Curvularia sp. sangat tinggi pada pembibitan kelapa sawit, intensitas serangannya mencapai 

38% (Solehudin et al., 2012).  Dari hasil penelitian yang dilakukan (Zali et al., 2018), persentase 

serangan penyakit ini mencapai 90% dengan intensitas serangan rendah hingga berat.  Angka tersebut 

diyakini akan terus bertambah karena berbagai faktor diantaranya luasan usaha pembibitan kelapa 

sawit, faktor resistensi, dan  perubahan iklim (Diyasty & Amalia, 2021).   

Oleh karena itu, perlu adanya survei berkala yang dilakukan di berbagai wilayah guna 

memonitoring serangan penyakit Culvularia sp. tetap di bawah ambang batas ekonomi. Dengan 

adanya penelitian ini diharapkan persentase dan intensitas serangan penyakit Culvularia sp., 

khususnya yang terdapat di wilayah Kabupaten Banyuasin dapat diketahui, guna memudahkan dalam 

pengendalian apabila serangan penyakit terjadi. 

 

METODE PENELITIAN 

Survei dilakukan pada bulan Mei 2023 sampai dengan Juni 2023 di pembibitan masyarakat 

maupun pembibitan yang mempunyai badan hukum.  Bahan yang dibutuhkan dalam survei ini adalah 

bibit kelapa sawit berumur 6-12 bulan (fase main nursery).  Umur tersebut dipilih berdasarkan 

pengamatan pendahuluan di beberapa lokasi pembibitan kelapa sawit dan umur tersebut merupakan 

umur dengan persentase dan intensitas serangan yang tinggi.  Alat yang dibutuhkan adalah alat tulis, 

kamera, dan logbook. 

Lokasi survei dilakukan di pembibitan kelapa sawit di kabupaten Banyuasin sebanyak 13 

lokasi yang berbeda.  Lokasi pengamatan dipilih berdasarkan sentra pembibitan kelapa sawit di 

Kabupaten Banyuasin. Penentuan lokasi survei dilakukan secara acak dengan memperhatikan 

beberapa kriteria yaitu penyiraman, pemupukan, dan penyemprotan fungisida dilakukan dengan baik.  

Metode pengambilan sampling berdasarkan purposive sampling dengan mengambil 5 plot di setiap 

lokasi survei.   
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Tabel 1. Titik koordinat lokasi survei penyakit bercak daun pada pembibitan kelapa sawit di 

Kabupaten Banyuasin 

Lokasi x y 

Lokasi 1 -2,921608 104,430 

Lokasi 2 -2,923000 104,432 

Lokasi 3 2,922934 104,431 

Lokasi 4 -2,921000 104,479 

Lokasi 5 -2,923985 104,457 

Lokasi 6 -2,927822 104,484 

Lokasi 7 -2,934000 104,643 

Lokasi 8 -2,899000 104,657 

Lokasi 9 -2,893058 104,568 

Lokasi 10 -2,900472 104,659 

Lokasi 11 -2,919000 104,586 

Lokasi 12 -2,923000 104,554 

Lokasi 13 -2,930000 104,649 

 

Setiap plot survei diambil sebanyak 20 bibit kelapa sawit sehingga total pengamatan dalam 

1 lokasi berjumlah 100 bibit kelapa sawit.  Observasi dilakukan di lokasi survei dengan 

memperhatikan gejala serangan bercak daun yang disebabkan Curvularia sp. serta menghitung 

jumlah tanaman/daun yang terserang penyakit bercak daun. 

 

Tabel 2. Kriteria pemilihan lokasi survei 

*Sesuai rekomendasi yang dikeluarkan perusahaan 

 

Data-data pendukung seperti jenis/varietas bibit, kondisi gulma, penyemprotan herbisida, 

fungisida, insektisida, pemupukan, serta penyiraman dijadikan data sebagai pendukung penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  Peta Kabupaten Banyuasin dan koordinat lokasi pengambilan sampling 

Karakteristik Lokasi pengamatan 

Umur 6-12 bulan 

Benih Sertifikasi/resmi 

Penyiraman Pagi dan sore 

Pemupukan *Sesuai rekomendasi 

Penyemprotan herbisida 1–2 kali per minggu 

Gulma Penyiangan/penyemprotan 
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Peubah yang diamati pada penelitian ini yaitu gejala serangan dan persentase serangan 

penyakit bercak daun yang disebabkan oleh Curvularia sp. Gejala dideskripsikan mulai dari gejala 

serangan ringan hingga gejala serangan berat beserta dengan data pendukung hasil observasi di setiap 

plot pengamatan.  Kriteria gejala serangan ringan-berat berdasarkan pada skoring keparahan 

penyakit.  Persentase serangan penyakit bercak daun dihitung berdasarkan rumus: 

Persentase serangan : 
𝑛

𝑁
 x 100%                                                                                            (1)                                                                                              

Dimana: 

n = jumlah daun terserang 

N = jumlah daun yang diamati 

Persentase serangan dihitung berdasarkan jumlah daun yang diamati pada setiap plot 

pengamatan dan diambil rata-rata pada setiap lokasi pengamatan.  Intensitas serangan/keparahan 

serangan penyakit bercak daun dihitung berdasarkan rumus oleh (Chiang et al., 2017): 

𝐾𝑒𝑝𝑎𝑟𝑎ℎ𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑛𝑦𝑎𝑘𝑖𝑡 =
∑(𝑛1 × 𝑣𝑖)

𝑧 × 𝑁
𝑥 100%                                                                                                   (2) 

Dimana  

ni = skor keparahan  

vi = skor keparahan daun pada pengamatan 

z = nilai tertinggi skor pengamatan 

N = total daun yang diamati  

Skor keparahan penyakit berdasarkan skoring berikut ini: 

 

 

 

 

 

Data pendukung seperti suhu, kelembapan udara, dan curah hujan diambil dari data BMKG 

Banyuasin.  Data diambil dari bulan Juli 2022-Desember 2022.  Data tersebut diambil berdasarkan 

awal penyemaian bibit kelapa sawit 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Serangan penyakit bercak daun pada pembibitan kelapa sawit yang disebabkan oleh patogen 

Curvularia sp.  menjadi penyakit yang sering ditemukan di pembibitan kelapa sawit di Kabupaten 

Banyuasin, Sumatera Selatan.  Hasil pengamatan pada penelitian ini menunjukaan gejala serangan 

penyakit bercak daun pada bibit kelapa sawit yaitu bercak berwarna coklat pada awal serangan.  

Serangan patogen ini menyebar dengan cepat yang di awali dengan bercak berwarna kuning dan 

coklat.  Bercak/spot tersebut lama kelamaan akan melebar mengelilingi bercak awal tersebut.  Bercak 

yang melebar tersebut berwarna coklat kekuningan yang lama kelamaan akan menjadi coklat.  

Bagian pinggir bercak tersebut dikelilingi lingkaran berwarna kuning. 

 

 

 

 

0 = tidak ada serangan 

1 = serangan < 25,0% 

2 = serangan 25,0-49,9% 

3 = serangan 50,0-74,9% 

4 = serangan > 75,0% 
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Gambar 2.  Spora Curvularia sp.  yang menyerang pembibitan kelapa sawit di Kabupaten Banyuasin 

 

Penyakit bercak daun akan menyebar secara cepat dengan menyebarnya spora pada daun bibit 

kelapa sawit (Zali et al., 2018).  Bercak-bercak pada daun akan menyatu dan menyebabkan nekrosis 

parsial yang lama kelamaan daun yang terserang akan mengalami kematian secara keseluruhan.  

Serangan berat pada bibit kelapa sawit akan menyebabkan pertumbuhan bibit kelapa sawit menjadi 

terhambat pertumbuhannya dan jika serangan terus berlanjut pada bibit sawit umur <3 bulan tanaman 

sangat rentan mengalami kematian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Gejala serangan Curvularia sp.: (a) gejala serangan awal berupa bercak/spot berwarna 

coklat, (b) bercak daun menyebar dengan masif,  (c) bercak-bercak yang ada pada daun 

akan menyatu dan daun mengalami nekrosis parsial, dan (d) daun menjadi mati jika tidak 

dikendalikan 

 

Berdasarkan penelitian ini, penyakit bercak daun akan berkembang pesat jika terjadi hujan 

pada pagi/siang hari, namun setelah itu terjadinya cuaca panas oleh cahaya matahari.  Hal ini diduga 

panas setelah hujan akan mengakibatkan tingginya kelembapan udara (RH) dan naiknya suhu 

sehingga kondisi tersebut menjadi kondisi yang sangat baik bagi pertumbuhan jamur (Almaguer et 

b a 

c d 
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al., 2013).  Penyakit bercak daun juga akan menyebar dengan cepat pada intensitas hujan yang tinggi 

(Sunpapao et al., 2014). 

Penyakit bercak daun muncul sejak pada fase awal pembibitan (pre nursery) hingga tanaman 

menghasilkan Kittimorakul et al. (2013). Penyakit menunjukkan gejala pada umur 2-3 bulan bahkan 

pada umur 1 bulan (Sunpapao et al., 2014).  Serangan penyakit bercak daun pada fase awal 

pembibitan (pre nursery) tergantung pada ada tidaknya patogen Curvularia sp., kondisi lingkungan 

pada lahan pembibitan kelapa sawit, dan inang yang rentan (Kittimorakul et al., 2020).  Penyakit ini 

muncul pada kondisi tempat penyemaian  yang tertutup (minim cahaya matahari yang masuk).  

Serangan berkurang pada penyemaian yang tidak terlalu tertutup.  Menurut Solehudin et al. (2012), 

umur bibit kelapa sawit yang paling rentan terhadap serangan bercak daun adalah umur 3 bulan dan 

mulai melambat serangannya pada umur 4 bulan, namun pada penelitian ini bibit yang terserang 

penyakit bercak daun pada umur 6-12 bulan sangat tinggi.  Persentase dan keparahan penyakit bercak 

daun mencapai 100% (Gambar 3). 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Perbandingan tanaman sehat dan tanaman terserang bercak daun pada umur 7 bulan: (a) 

tanaman sehat dan (b) tanaman terserang bercak daun 

 

 

 

 

 

 

   

  

  

   

 

  

Gambar 5.  Persentase serangan penyakit bercak daun yang disebabkan oleh Curvularia sp. pada 13 

lokasi penelitian 

a b 
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Penyakit ini mempunyai masa inkubasi selama 7-15 hari hingga menimbulkan gejala 

(Sunpapao et al., 2014).  Patogen Curvularia sp.  juga dapat menyerang gulma seperti pada spesies 

Cyperus rotundus, Imperata cylindrica, dan beberapa gulma yang sering muncul di pembibitan 

kelapa sawit serta dapat ditemukan juga pada hewan dan manusia (Marin-Felix et al., 2020).  Patogen 

Curvularia sp. dapat menyebar dengan bantuan angin, percikan hujan, media pembawa seperti alat-

alat pertanian, dan mobilitas manusia pada pembibitan kelapa sawit (Santos et al., 2018).  Inokulum 

awal patogen Curvularia sp. dapat berasal dari proses sanitasi yang tidak maksimal.  Penyakit ini 

juga akan berkembang sebesar 0,5 cm pada ± 12 hari setelah gejala awal muncul (Susanto & 

Prasetyo, 2013). 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.  Intensitas serangan penyakit bercak daun yang disebabkan oleh Curvularia sp. pada 

pembibitan kelapa sawit di Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan 

 

Pada penelitian ini didapatkan persentase serangan yang sangat masif di setiap lokasi yang 

menjadi objek survei.  Persentase serangan penyakit bercak daun di pembibitan kelapa sawit 

mencapai 68,38%-100% yang artinya dari 13 lokasi pengamatan, tidak ada 1 pun lokasi yang bebas 

dari serangan penyakit bercak daun.  Rerata persentase serangan penyakit bercak daun sebesar 

93,29%.  Genus Curvularia adalah jamur hipomicetes yang bersifat kosmopolit dan dapat berada 

dimana saja.  Curvularia juga dapat berasosiasi dengan tumbuhan dan manusia sebagai patogen 

(Hyde et al., 2014).  Pada beberapa spesies Curvularia yang menyerang tanaman padi, dapat 

mengurangi produktivitas sebesar 40-90% di India (Scheffer, 1997).  Penelitian yang telah dilakukan 

didapat data Intensitas/keparahan penyakit bercak daun berkisar antara 19,19% (ringan) hingga 

100% (sangat berat) dengan rerata 41,21% (sedang). 

Berdasarkan kriteria penentuan lokasi survei, lokasi yang dipilih merupakan pembibitan 

dengan memperhatikan pemupukan, penyiraman, penyemprotan fungisida, dan penyiangan dengan 

cukup baik.  Namun serangan penyakit bercak daun masih saja sulit dikendalikan. Bahkan para petani 

pembibitan harus melakukan penyemprotan fungisida sebanyak 2 kali dalam 1 minggu untuk 

mengatasi penyakit ini. 

Penyakit ini akan menyebar dengan pesat ketika cuaca lembap dan panas terutama ketika panas 

setelah hujan.  Jika tidak dilakukan penyemprotan maka penyakit akan menyebar dengan cepat.  
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y = 0,2713x + 81,478

R² = 0,2388
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Intensitas serangan penyakit bercak daun di Kabupaten Banyuasin termasuk dalam kategori serangan 

sedang.  Meskipun pada 5 lokasi penelitian, intensitas serangan penyakit bercak daun masuk dalam 

kategori berat.  Ada hubungan korelasi positif antara persentase serangan penyakit bercak daun 

coklat terhadap keparahan penyakit bercak daun dengan nilai R2 = 0,2388. 

Ada beberapa faktor yang diduga menyebabkan penyakit bercak daun menyebar dengan cukup 

masif.  Patogen Curvularia sp. dapat ditemukan pada beberapa spesies gulma seperti Axonopus 

compressus, Echinochlo colona, Digitaria sp., Imperata cylindrica, Eleusine indica, Paspalum 

conjugatum, Chloris sp., Cynodon dactylon, Setaria plicata, Chrysopogon aciculatus, Pennisetum 

sp., dan Thypa sp. (Huang et al., 2005).  Dengan banyaknya inang alternatif patogen Curvularia sp., 

penyabab penyakit bercak daun dapat menjadi sumber inokulum di pembibitan kelapa sawit di 

Banyuasin.  Faktor lain yang diduga menjadi tingginya persentase dan intensitas serangan penyakit 

ini seperti penyiraman yang dilakukan pada pagi ke siang hari sehingga meningkatkan kelembapan 

udara pada bibit kelapa sawit sehingga patogen Curvularia sp. berkembang pesat di areal pembibitan.   

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7.  Uji korelasi antara persentase penyakit bercak daun dan keparahan penyakit bercak daun 

 

Perpindahan dari pre nursery ke main nursery juga ditengarai sebagai penyebab pesatnya 

perkembangan penyakit ini.  Perpindahan tersebut mengakibatkan bibit menjadi stres sehingga rentan 

terserang Curvularia sp. dan tidak mampu untuk menahan serangan penyakit ini (Purba et al, 1999), 

namun Susanto & Prasetyo, 2013 mengatakan keterlambatan pemindahan dari pre nursery ke main 

nursery juga mampu meningkatkan intensitas serangan Curvularia sp.  

Menurut data BMKG Banyuasin, rerata suhu pada Juli 2022-Desember 2022 adalah 30,15 oC, 

curah hujan rata-rata 271,65 mm, jumlah hari hujan adalah 20, dan kelembapan udara rata-rata 

81,65% (BMKG Banyuasin, 2023).  Hari hujan akan sangat berpengaruh dengan perkembangbiakan 

konidia Curvularia sp., percikan air hujan juga dapat membantu perpindahan konidia dari daun yang 

sakit ke daun yang sehat maupun dari tanaman sakit ke tanaman sehat.  Pertumbuhan optimum 

Curvularia sp. berkisar pada 25 oC-30 oC (Almaguer et al., 2013) dan kelembapan udara berkisar 

pada 90-100% merupakan pertumbuhan yang baik bagi sporulasi Curvularia lunata (Sumangala & 

Patil, 2010).  Data ini diduga mendukung tingginya persentase dan intensitas serangan penyakit 

bercak daun di Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Gejala penyakit bercak daun pada pembibitan kelapa sawit berupa bercak kuning dan coklat 

berukuran kecil yang merupakan gejala awal serangan.  Pada serangan yang lebih berat bercak/spot 

tersebut terlihat lebih lebar dan berwarna coklat kekuningan atau coklat yang bagian pinggirnya 

dikelilingi lingkaran berwarna kuning. Serangan penyakit bercak daun yang disebabkan oleh 

Curvularia di Kabupaten Banyuasin cukup masif.  Rerata persentase serangan penyakit bercak daun 

sebesar 93,29% (±7,89) dan keparahan serangan   rata-rata 47,13% (±13,23).  

Saran 

Dari penelitian ini, kita mengetahui persentase dan keparahan serangan penyakit bercak daun, 

sehingga menjadi acuan dalam tingkat pengendalian penyakit ini.   
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